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Penelitian ini membahas hubungan dagang bilateral antara Republik Rakyat Cina (Cina) dan Amerika
Serikat (AS). Secaralebih khusus menekankan pada upaya Cina menjadi anggota World Trade Organization
(WTO) dan hambatan yang dihadapinya akibat penentangan yang dilakukan AS.

<br /><br />

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah mengapa Cina mengambil kebijakan luar negeri untuk
menjadi anggota WTO? Mengapa sebaliknya AS mengambil kebijakan luar negeri menentang Cina menjadi
anggota WTO?

<br /><br />

Penelitian ini juga membahas prosedur penerimaan anggota baru WTO, status permohonan Cina untuk
menjadi anggota WTO, serta hambatan prosedural yang dihadapi Cina untuk bisa masuk ke WTO.

<br /><br />

Analisis dilakukan dengan melihat kepentingan nasional, baik ekonomi maupun non ekonomi, yang dimiliki
Cinadan AS dalam memandang keanggotaan Cina di WTO, hubungan antar aktor yang mempengaruhi
kebijakan luar negeri masing-masing negara serta akibat yang mungkin diperoleh oleh kedua negara apabila
Cinaberhasil atau gagal menjadi anggota WTO.

<br /><br />

Cinaberkeinginan menjadi anggota WTO karenaingin mengintegrasikan perekonomiannya ke dalam
ekonomi global sehingga perekonomiannya dapat semakin berkembang. Selain itu, keanggotaan WTO juga
memberikan berbagal keuntungan, baik keuntungan di bidang perdagangan, ekonomi, dan politik. Namun
Cinamemiliki hambatan untuk menyesuaikan kondisi dan kebijakan perekonomiannya dengan aturan WTO.
Cina dihadapkan pada situasi mengubah kebijakan perdagangannya sekaligus melindungi ekonomi dalam
negerinya.

<br /><br />

Secara prinsip AS mendukung Cina masuk menjadi anggota WTO. Namun kondisi nyata praktek
perdagangan Cina membuat AS menghambat Cinamenuju WTO. AS, sebagai anggota WTO, menuntut
Cinauntuk melakukan perubahan kebijakan perdagangannya untuk bisa diterima WTO. Di sisi lain, upaya
AS menghambat Cinatidak menguntungkan kepentingan ekonomi AS karena Cina semakin berperan
penting dalam perdagangan global. K erjasama perdagangan yang konstruktif dengan Cina akan lebih
menguntungkan AS.

<br /><br />

Perundingan AS-Cina selamaini telah membawa kemajuan. Kedua belah pihak semakin memperlunak
posisi masing-masing. Terobosan besar yang dianggap sebagai kunci pembuka menuju keanggotaan Cina di
WTO adalah pemberian status Permanent Normal Trade Relation (PNTR) kepada Cinaoleh AS.
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